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Preface 
Let me brief you a little bit about the background of this 
conference. This conference is organized jointly by the 
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the 
Universiti Kebangsaan Malaysia. 
The idea behind this conference is our common interest in 
the need to understand better the nature, future and the fate 
of our Islamic communities in this very difficult time. We 
also are interested in developing new theories and critical 
views of our environment in which our religion of Islam is 
part of. This conference is therefore aimed at offering new 
understanding concerning our community and also of our 
religion vis-à-vis modernity. It also is aimed at challenging 
uncritical and unsympathetic views not only concerning 
Islam but also on other religions and religious communities 
at large. 
At the practical level, we gather here to build a commitment 
on the necessity of working together for the betterment of 
our Islamic community but also for humanity in general. 
Researchers and scientists should have a common view on 
how a better community can be achieved. Scientists like 
ourselves have a moral obligation to do something to build 
a better future. And what we can do toward that end is to 
share our views and expertise and see how that can be 
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build 
an intellectual platform on which our commitment to 
nourish the Islamic community can be carried out. 
A gathering such as this is a matter of urgency, considering 
that our community and religion –like any others- faces 
serious and demanding challenges. Whether we can survive 
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these challenges or not very depends upon our ability to 
organize ourselves. Two things must be done to survive the 
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic 
community in such a way as to make them ready to face 
those challenges. Our community cannot stay silent and 
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to 
dig deep into the epistemological contents of our religion so 
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground 
for our community to act accordingly. Hence the name of 
our conference is, International Conference on Muslim 
Society and Thought. 
We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the 
conference. We equally hope that you will benefit from the 
conference. It has been our pleasure to organize this 
conference and to host you all. So, be our guests. We thank 
you very much. 
Abdul Kadir Riyadi 
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PERJUMPAAN AGAMA DAN BUDAYA: 
MELACAK KONSEP DAN GERAKAN 
RADIKALISME ISLAM DI INDONESIA 
 
Kunawi Basyir 




Abad 21 M sebagai milenium ketiga merupakan era 
kebangkitan agama yang dibarengi dengan meningkatnya 
dinamika kebudayaan manusia yang dinamis sehingga hal ini 
menimbulkan persepsi dan penafsiran terhadap ajaran 
agama yang berbeda-beda yang akhirnya berujung pada pola 
keberagamaan yang berbeda pula. Sebagaimana disampaikan 
oleh Smith bahwa masyarakat dunia sekarang sudah mulai 
memasuki periode krisis yang berlangsung terus-menerus 
dan sangat mendasar. Mereka sudah mulai masuk pada 
wilayah solidaritas primordial yang merupakan titik lemah 
dari kehidupan berbangsa dan bernegara. Kesetiaan umat 
terhadap agamanya secara negative, cenderung melahirkan 
pandangan teologi dan ideologi yang eksklusif, yang pada 
giliranya mengkondisikan konflik antarumat beragama 
dengan atas nama Tuhan. Praktik keberagamaan yang 
eksklusif ini telah menggejala di berbagai kalangan umat 
beragama di dunia termasuk juga di Indonesia.  
Pola keberagamaan seperti di atas merupakan salah 
satu bentuk ancaman bagi penciptaan integrasi dan kohesi 
sosial dalam masyarakat yang plural. Pola keberagamaan 
eksklusif memandang bahwa hanya pendapatnya yang 
paling benar dan yang lain salah, sehingga harus ditiadakan, 
bila perlu dimusnahkan dengan kekerasan. Performa para 
aktornya yang puritan dan militan di ruang publik akan 
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beragama. Hal ini senada apa yang disampaikan oleh 
Huston Smith bahwa keberadaan etnic-religious (etnisitas dan 
agama) mengantarkan masyarakat saling mengidentifikasi 
diri dan menjadikan mereka merasa berbeda satu sama lain. 
Dalam hal ini garis-garis pemisah antarbudaya (cultural fault 
lines) menjadi garis pertentangan yang amat mendasar. 
Dalam relasi kebudayaan yang penuh ketegangan itulah, 
agama menjadi salah satu unsur pembeda (Smith, 1995:56).  
Melihat fenomena di Indonesia akhir-akhir mem-
berikan gambaran bahwa potret kehidupan sosial 
keagamaan masyarakat Islam telah terjadi pergeseran yaitu 
perubahan nilai-nilai pluralisme menjadi radikalisme. 
Asumsi ini didasarkan pada sejarah kondisi Indonesia sejak 
awal memang pluralistik, namun amat disayangkan dalam 
sepuluh tahun terakhir, Indonesia justru dihadapkan pada 
tantangan dan masalah yang timbul dari kemajemukan etnis, 
agama, sosial, dan budaya itu sendiri. Jika tidak bisa 
mengatasi tantangn tersebut, dikhawatirkan Indonesia 
malah jatuh pada disintegrasi dan hilangnya nilai-nilai 
pluralisme yang sudah bertahun-tahun menjadi. Mencermati 
kondisi dan situasi seperti itulah tulisan ini mencoba 
membaca kembali dialog agama dan budaya yang akan 
menjernihkan pembacaan terhadap radikalisme Islam di 
Indonesia. 
Dialog Agama dan Budaya di Indonesia 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang 
majemuk, istilah masyarakat majemuk (plural societies), 
pertama kali dikemukakan oleh Furnival (1957) dalam 
risetnya pada masyarakat di wilayah kekuasaan Hindia 
Belanda pada waktu itu, yaitu Indonesia dan Birma. 
Masyarakat majemuk yang dimaksudkan Furnival ialah 
suatu masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen 
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yang hidup sendiri-sendiri tanpa pembauran satu sama lain 
di dalam suatu kesatuan politik.  
Kemajemukan tersebut ditandai oleh adanya suku 
bangsa yang masing-masing mempunyai cara hidup atau 
kebudayaan sendiri-sendiri sehingga mencerminkan adanya 
perbedaan dan pemisahan antara suku bangsa yang satu 
dengan yang lain. Di samping perbedaan budaya, agamapun 
sangat mewarnai keragaman bangsa yang multi etnis ini, 
sehingga wacana keagamaan di Indonesia seolah-olah 
menjadi sesuatu yang tidak akan pernah habis 
diperbincangkan oleh para akademisi.  
Pembicaraan mengenai wacana agama sudah 
selayaknya disandingkan dengan istilah budaya, karena 
keberadaan agama terbagun dari adanya sistem budaya. 
Budaya akan selalu membawa dampak yang signifikan 
terhadap bangunan kehidupan keagamaan yang ada. 
Walaupun agama dan budaya mempunyai watak yang 
berbeda tetapi agama selalu diperlukan dalam kehidupan 
berbudaya untuk memberi arah kesadaran etika agar hasil 
budayanya lebih bermakna dan ideal. Sementara itu, agama 
juga memerlukan medium budaya agar ia eksis dalam 
kehidupan manusia, sebab agama hanya bisa diwujudkan 
secara konkret dalam belantara kehidupan budaya manusia. 
Manusia lahir, hidup, dan mati selalu mencari makna, baik 
untuk awal, tengah, maupun akhir hidupnya. Pencarian 
makna ini penting sebagaimana kebutuhan mencari makan 
dan tempat tinggal, karena dalam kenyataannya, makna 
kehidupan adalah kerinduan kepada Yang Maha Suci, dan ia 
merupakan kebutuhan manusia yang paling abadi. 
Melihat kenyataan di atas, agama selalu di-
sinkretikkan dengan budaya yang ada, apabila mereka 
melanggar aturan atau tradisi yang ada maka akan 
menimbulkan sikap keagamaan yang sektarianistik yang 
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memahami doktrin keagamaan yang ada dan kesemuanya itu 
akan memicu adanya gesekan pemahaman keagamaan yang 
berujung pada konflik social, dengan membawa isu agama 
sebagai jargon gerakannya. Asumsi ini menunjukkan bahwa 
problem yang dihadapi masyarakat dewasa ini adalah 
kekosongan otentisitas keagamaan, sehingga dua kubu 
antara kelompok fundamentalis dan kelompok modernis 
telah berebut untuk mendifinisikan dan mengaktualisasikan 
konsep “perdamaian” yang keduanya membangun basis 
teologi masing-masing sebagai landasan pijakan aktifitasnya 
yang sama-sama mengkalim berasal dari teks-teks kitab 
sucinya. 
Peter Huff (2015) mencatat empat karakteristik 
penting fundamentalisme: Pertama, secara sosiologis tema ini 
sering dikaitkan dengan nilai-nilai yang telah ketinggalan 
zaman atau tidak relevan lagi dengan perubahan dan 
perkembangan zaman, secara kultural fundamentalisme 
menunjukkan kecenderungan kepada sesuatu yang vulgar 
dan tidak tertarik pada hal-hal yang bersifat intelektual; 
Kedua, secara psikologis kemunculan fundamentalisme 
ditandai dengan otoritarianisme, organisasi, dan lebih 
cenderung kepada teori konspirasi; Ketiga, secara intelektual 
fundamentalisme dicirikan oleh tiadanya kesadaran sejarah 
dan ketidak-mampuan terlibat dalam pemikiran kritis; 
Keempat, secara teologis fundamentalisme diidentikan 
dengan literalisme, primitivisme. legalisme, dan tribalisme. 
Sedangkan secara politis fundamentalisme dikaitkan dengan 
populisme reaksioner. 
Keragaman dan perbedaan pada masyarakat 
Indonesia adalah kondisi yang tidak bisa dipungkiri dari 
paradigma masyarakat yang plural dan multikultur. Salah 
satu indikatornya adalah bahwa Indonesia terdiri dari 
berbagai suku, agama, etnis, dan budaya yang kesemuanya 
itu terbungkus dalam ideologi Pancasila sebagai pilar 
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pemersatu bangsa. Akan tetapi dalam sepuluh terakhir 
Indonesia bukan hanya dikenal sebagai negara dengan 
motto Bhinneka Tunggal Ika-nya, tetapi juga sebagai bangsa 
dengan jumlah tantangan dan masalah yang timbul dari 
kemajemukan etnis, agama, sosial, dan budaya yang menjadi 
ciri khasnya. 
Afthonul Afif (2012:49) menengarai tantangan di 
atas yang muncul pada masyarakat multikultural adalah 
adanya kecenderungan diantara masing-masing suku bangsa 
untuk mengekspresikan identitas budaya mereka melalui 
cara-cara yang spesifik seolah-olah satu dengan lainnya tidak 
berhubungan. Jika kondisi ini ditampilkan secara inklusif 
tanpa ada kesesuaian untuk saling mengakui dan 
menghargai, maka persaingan dan konflik sosial akan 
menjadi ancaman yang serius dalam praktik komunikasi 
antarbudaya, karena batas-batas kesukubangsaan menjadi 
semakin nampak. Dalam kondisi seperti ini, suku mayoritas 
akan semakin mendominasi terhadap suku minoritas melalui 
tindakan-tindakan yang acap kali diskriminatif.  
Multikulturalisme akan lebih mempunyai makna 
apabila: Pertama, masyarakat yakin bahwa penyadaran 
individu atau kelompok itu sangat ditentukan oleh informasi 
dan pengetahuan, padahal informasi dan pengetahuan, 
padahal informasi dan pengetahuan (termasuk informasi 
dan pengetahuan budaya) umumnya tidak netral. Meskipun 
demikian, melalui informasi dan pengetahuan budaya itulah, 
kita semua dapat didorong untuk merefleksikan maksud dan 
tujuan kita dalam melakukan kontrol terhadap pengambilan 
keputusan. Kedua, multikulturalisme merupakan sebuah 
ideologi yang menolak klaim formal tentang definisi budaya 
dan kebudayaan yang sudah terstruktur dalam sebutan 
kebudayaan nasional. Struktur berpikir seperti ini ditolak, 
apalagi sejak globalisasi melanda dunia, konsep kebudayaan 
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Dengan demikian dapat digambarkan bahwa 
kehidupan keagamaan di Indonesia sangat diwarnai oleh 
beberapa tipologi keislaman yang dicapai karena adanya 
dialog antara budaya dan agama, sehingga mengakibatkan 
adanya corak dan tipologi keagamaan yang berbeda. Adanya 
perbedaan-perbedaan tersebut akan berdampak negatif jika 
identitas etnik dan sekterian menguat apalagi dibumbuhi 
oleh wacana transnasional. Pada konteks Indonesia, dapat 
terlihat dari gerakan Wahabisme yang mengusung budaya 
Timur Tengah (Saudi Arabia) sebagai Islam yang sah, 
sementara kelompok puritan dari Syiria dan Irak mengusung 
isu Negara Islam yang tergabung dalam kelompok Islamic 
State of Iraq and Syiria (ISIS). Sedang kelompok Islam dari 
Iran dengan mengusung budaya Persianya yang tergabung 
dalam kelompok Shi’ah. Sedangkan kelompok yang berasal 
dari India dengan segenap budaya Indianya mereka yang 
tergadung dalam kelompok Ahmadiyah. 
Dari Pluralise Menuju Fundamentalisme 
Eksklusivisme dan inklusivisme keagamaan menjadi 
tontonan yang menarik di panggung demokratisasi yang 
baru seumur jagung. Sikap keberagamaan yang eksklusif 
merupakan fenomena revivalisme Islam semakin menguat 
mewarnai ruang publik terutama pasca ambruknya rezim 
Orde Baru. Momentum itu mereka manfaatkan seiring 
euforia reformasi dan terbukanya kran kebebasan 
berpendapat dan berserikat. Representasi institusionalnya 
terlihat menyolok dengan menjamurnya sejumlah organ-
organ penghela ideologi Islamisme.  
Secara umum, watak ideologis keberagamaan kaum 
eksklusif cenderung radikal, karena mereka memandang 
bahwa kebenaran hanya milik agama tertentu dan 
menafikkan kebenaran yang ada pada ajaran agama lain. 
Untuk memberikan batasan lebih jelas mengenai makna 
PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT 
SURABAYA – INDONESIA, 3 – 4 OCTOBER 2017 
166 






















IC MUST 2017 
Muslim Society and Globalization 
esensial eklusifisme, yang membedakanya dari pemahaman 
keagamaan lainya adalah bahwa kaum eksklusif berpegang 
teguh kepada “hanya ada satu agama yang mengajarkan 
kebenaran, kedua, keselamatan hanya dapat dicapai dalam 
demarkasi agama tertentu”. 
Klaim ini tidak memberikan alternatif apapun bagi 
agama lainnya. Adanya klaim eksklusivisme dan absolutisme 
kebenaran ini kemudian ditopang dengan konsep yuridis 
tentang “keselamatan”, dimana masing-masing agama ter-
sebut mengklaim diri sebagai satu-satunya “ruang 
soteriologis” yang hanya di dalamnya manusia dapat men-
dapatkan keselamatan (salvation) atau kebebasan (liberation) 
atau pencerahan (enlightenment). Dalam dunia Islam kaum 
eksklusif dapat disederhanakan ke dalam empat karakteristik 
(Anwar, 2008:xii):  
Pertama, mereka cenderung mempromosikan per-
adaban tekstual Islam, ini terkait dengan pendekatan 
tekstual-skriptualistik mereka yang begitu dominan dalam 
memahami teks-teks keagamaan. Teks sepenuhnya 
dihampiri hanya sebagai teks dan bukan diskursus, sehingga 
mensubordinasi konteks historis, sosiologis dan latar 
kultural teks. Kebenaran diandaikan hanya ada di dalam dan 
didapat melalui teks. Kebenaran wahyu diyakini hanya dapat 
ditangkap dengan analisis gramatikal dan makna kata dalam 
teks belaka. Wahyu dipandang sebagai suatu yang mandek, 
final, tanpa alternatif. Akibatnya, kebenaran Islam yang 
diketengahkan tidak lagi visioner. Secara epistemologis, 
gerak intelektualnya bukan memproduksi pengetahuan baru, 
melainkan sekedar mereproduksi pengetahuan masa lalu. 
Cara berpikir seperti inilah segera mudah membentuk sikap 
sosial eksklusif dan apologetik.  
Kedua, yakni selalu membaca dan menyikap realitas 
dengan serba Sharî‘ah-minded. Islam bagi mereka serukan 
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Ide ini seolah menemukan momentum politiknya menyusul 
jatuhnya Orde Baru dan justifikasi moralnya di tengah krisis 
multidimensional yang mereka anggap sebagai akibat dari 
sistem sekular dan kapitalistik. 
Ketiga, mereka cenderung percaya berlebihan ter-
hadap teori konspirasi di mana umat Islam sebagai 
korbanya. Dalam konteks ini, Barat diyakini selalu 
mempunyai dan menjalankan agenda tersembunyi (hidden 
agenda) dengan cara berkomplot menjalin aliansi politik, 
ekonomi, militer, dan budaya untuk melenyapkan Islam dan 
menghancurkan umatnya. Kepercayaan yang berlebihan 
tersebut didasarkan pada pemahaman literal-tekstual atas 
ajaran sekaligus refleksi ketakberdayaan menghadapi 
hegemoni kekuasaan politik, militer, ekonomi, dan juga 
budaya Barat yang diidentikan sebagai produk peradaban 
Yahudi-Kristiani. 
Keempat, Mereka mempunyai kecenderungan untuk 
mengembangkan agenda anti-pluralisme. Salah satu alasanya 
adalah, karena gagasan pluralisme berasal dari Barat. Selain 
itu juga berdasar keyakinan konspirasional bahwa pluralisme 
adalah cara ideologis Barat untuk menyerang Islam sebagai 
kebenaran tunggal. Untuk menentang pluralisme mereka 
meyakini bahwa Allah swt telah menciptakan perbedaan 
antara “muslim” dan “kafir”. Dengan interpretasi literal-
tekstual mereka menganggap bahwa kaum Yahudi dan 
Nasrani adalah kelompok yang terkutuk. Penolakan 
terhadap pluralisme yang bermuara pada sikap intoleran dan 
pro kekerasan merupakan konsekwensi lanjut dari model 
keberagamaan yang menggegami eksklusivisme tersebut. 
Dalam konteks Indonesia, sikap keberagamaan 
kaum eksklusif cenderung fundamentalis-radikalis, yaitu 
identik dengan gerakan salaf karena kehadiran gerakan ini 
diinspirasi orang-orang Arab dari Hadramaut Yaman ke 
Indonesia dengan membawa ideologi baru yang bisa meng-
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ubah kontelasi umat Islam. Ideologi yang fundamentalis 
yang bercorak radikalis itu diduga banyak pengaruh dari 
pemikiran Muhammad b. Abdul Wahab yang saat itu 
menjadi ideologi resmi pemerintah Arab Saudi, sedangkan 
Muslim Indonesia sebagian besar penganut madzhab Sunni. 
Dalam catatan sejarah radikalisme Islam di 
Indonesia lebih menguat ketika pasca kemerdekaan hingga 
pasca reformasi. Sejak Kartosuwiryo memimpin operasi 
1950an di bawah bendera Darul Islam (DI) sebuah gerakan 
politik yang mengatasnamakan agama, tatapi tidak lama 
gerakan ini bisa ditumbangkan oleh Orde baru. Pada tahun 
1976 muncul Komando Jihad (Komji), tahun 1977 muncul 
Front Pembebasan Muslim Indonesia, kemudian diikuti 
oleh Front Pembela Islam (FPI), Laskar Jihad dan lain-lain 
(Azra, 1996:43).  
Gejala praktik kekerasan yang dilakukan oleh 
masyarakat Islam seperti di Indonesia secara historis-
sosiologis, lebih tepat sebagai gejala sosial-politik dari pada 
gejala keagamaan, walaupun mereka tetap menggunakan 
lebel-lebel keagamaan dalam praktik gerakannya. 
Sebagaimana yang disinyalir oleh Zainuddin Maliki, bahwa 
munculnya sejumlah gerakan radikal mengatasnamakan 
agama di indonesia sebenarnya tidak lepas dari respon 
mereka terhadap perkembangan struktural ekonomi politik 
yang terjadi selama ini. Mereka memandang modernisasi 
ekonomi dan politik di negeri ini tidak memungkinkan 
tumbuhnya partisipasi secara plural. Depolitisasi Islam 
terjadi terutama pada dekade 1980an. Depolitisasi itu 
berimplikasi peminggiran umat Islam dalam aspek kehidup-
an yang luas sehingga perlawanan secara menyeluruh 
disertai pendekatan radikal mereka bermaksud mengubah 
keadaan agar menjadi lebih baik, terbangun sistem sosial 
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itulah mereka dengan mudah melakukan kekerasan demi 
“agenda suci” sebagaimana yang mereka pahami. 
Nasib yang hampir sama juga dialami oleh negara-
negara yang berbasis Islam di dunia seperti di Turki, Mesir, 
Libya, Afganistan juga seperti di Indonesia, sejalan dengan 
apa yang disampaikan Robert John Ackermann, bahwa 
agama-agama besar selalu terlibat dalam gerakan kritik, bagi 
Ackermann agama yang tidak dapat melancarkan kritik 
sosial berarti agama itu sudah mati, ia memberikan contoh 
agama Kristen di Eropa. Sejak agama ini menunjukkan 
keterlibatanya dalam melakukan kritik atas munculnya 
kesadaran kolektif yang telah membuat kebekuan berpikir 
masyarakat Eropa. Hal ini dapat kita lihat kebangkitan 
agama Kristen Protestan dengan sifat yang radikal pada 
masa reformasi. Demikian juga gerakan radikalisme Islam di 
Indonesia dapat kita gambarkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi munculnya gerakan ini adalah sebagai 
berikut:  
Pertama, faktor sosial-politik (Sagiv, 1997:61). Gejala 
kekerasan atas nama agama lebih tepat jika dilihat dari 
fenomena sosial politik dari pada gejala keagamaan itu 
sendiri. Sebagaimana yang diungkapkan Azyumardi Azra, 
bahwa memburuknya posisi negara negara muslim dalam 
konflik utara-selatan menjadi pendorong utama munculnya 
radikalisme. Secara historis dapat dilihat bahwa konflik-
konflik yang ditimbulkan oleh kalangan radikalis dengan 
seperangkat alat kekerasanya dalam menentang dan 
membenturkan diri dengan kelompok lain ternyata lebih 
berakar pada masalah sosial-politik. Dalam hal ini 
masyarakat muslim merasa tidak diuntungkan oleh peradab-
an global sehingga menimbulkan perlawanan terhadap 
kekuatan yang mendominasi peradaban dunia yaitu Barat. 
Mereka membawa bahasa dan simbol-simbol serta slogan-
slogan agama, kaum radikalis mencoba menyentuh emosi 
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keagamaan dan menggalang kekuatan untuk mencapai 
tujuan “mulia” dari politiknya (jihad). Melihat fenomena ini, 
radikalisme Islam (klaim Barat) bukan karena motif 
keagamaan akan tetapi motif sosial-politik yang dihadapi 
umat Islam dewasa ini. 
Kedua, faktor emosi keagamaan, yang di dalamnya 
terdapat solidaritas keagamaan untuk kawan yang tertindas 
oleh kekuatan tertentu sehingga lebih tepat dikatakan emosi 
keagamaan dari pada agama itu sendiri (wahyu suci yang 
absolut) (Muhammad, 1996:178). Emosi keagamaan yang 
tak terkendali dan mudah dibakar dengan isu-isu yang 
menggambarkan kejahatan umat lain atas umat sendiri 
sehingga memicu tindakan-tindakan destruktif. Pesan 
kearifan agama dan bahkan anjuran para penganjur agama 
untuk mengendalikan nafsu tidak berdaya menghadapi 
kobaran emosi yang disemangati oleh tindakan pembelaan 
atas nama Tuhan. Tidak jarang bahkan agama menjadi 
semacam pengobar nafsu untuk merusak yang sangat sulit 
dikendalikan, karena orang menganggapnya sebagai sesuatu 
yang terpuji. Membela agama, walaupun dilakukan dengan 
penuh nafsu dan merugikan orang lain, seringkali menjadi 
dalih yang membenarkan pelampiasan kejengkelan, 
ketidaksukaan, keirian dan hal-hal serupa. 
Ketiga, faktor kultural, kultur masyarakat mempunyai 
andil cukup besar munculnya radikalisme agama (Asy’ari, 
1992:95). Karena secara kultural masyarakat menghadapi 
bentuk kultur yang berbeda-beda. Biasanya budaya kaum 
radikal sebagai anti tesa terhadap budaya sekuler, 
menurutnya budaya Barat merupakan sumber sekularisme 
yang dianggap sebagai musuh yang harus dihilangkan dari 
muka bumi. Sedangkan fakta sejarah memperlihatkan 
adanya dominasi Barat dari berbagai aspeknya atas budaya 
Islam di negera-negara muslim, Barat dianggap melakukan 





PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT 
SURABAYA – INDONESIA, 3 – 4 OCTOBER 2017 
 






















IC MUST 2017 
Muslim Society and Globalization 
sehingga umat Islam menjadi terbelakang dan tertindas. 
Barat sengan sekularisme nya sudah dianggap sebagai 
bangsa yang mengotori budaya-budaya bangsa Timur dan 
Islam, dan hal itu dianggap berbahaya bagi morallitas Islam. 
Keempat, adalah faktor ideologi yang anti 
Westernisasi (Edwars, 1972:125). Westernisasi menurutnya 
suatu ideologi yang akan membahayakan kaum muslim 
dalam mengaplikasikan konsep syari’at Islam sehingga 
simbol-simbol Barat harus dihancurkan demi tegaknya 
syari’at Islam di muka bumi. Kuatnya keyakinan kaum 
radikalis akan kebenaran program ideologi yang mereka 
bawa dan juga dibarengi adanya penafsiran kebenaran 
sistem lain yang akan diganti dalam gerakan sosial. 
Keyakinan tentang kebenaran program yang dimilki sering 
dikombinasikan dengan cara-cara pencapaian yang 
mengatasnamakan nilai-nilai ideal seperti “kerakyatan” atau 
kemanusiaan. Akan tetapi kuatnya keyakinan tersebut dapat 
mengakibatkan munculnya sikap emosional bagi kaum 
radikalis (Mubarok, 2008:158).  
Kelima, faktor kebijakan pemerintah. Ketidak-
mampuan pemerintah dalam memperbaiki situasi politik, 
ekonomi, budaya terutama di negara-negara Islam akan 
membuat frustasi dan kemarahan publik untuk bertindak 
radikal dalam menentang kebijakan pemerintah. Se-
bagaimana yang diungkapkan Amin Rais, salah satu 
munculnya radikalisme Islam di Indonesia karena ketidak 
puasan publik terhadap kebijakan pemerintah pada masa 
Orba yang antagonistik terhadap keberadaan masyarakat 
muslim di Indonesia.  
Dari beberapa faktor yang menimbulkan emosi 
sosial yang dibarengi semangat keagamaan tersebut 
nampaknya faktor media juga perlu diperhitungkan. Karena 
propaganda-propaganda lewat media dewasa ini sangat 
gencar, yang kesemuanya itu akan membawa dampak yang 
 
PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT 
SURABAYA – INDONESIA, 3 – 4 OCTOBER 2017 
 
172 






















IC MUST 2017 
Muslim Society and Globalization 
signifikan terhadap perkembangan kebebasan berpendapat 
dikalangan masyarakat sipil. 
Sedangkan ciri-ciri dan karakteristik gerakan islamis-
me adalah sebagai berikut:  
Pertama, pemahaman dan pemikiran keagamaanya 
bersifat skriptual. Bagi mereka teks-teks agama lebih 
dipahami dari sisi harfiahnya (makna lahir teks), sedang 
segala penefsiran terutama yang bersifat akliyah (nalar) 
selalu dihindari karena dikawatirkan akan mengurangi 
kemutlakan nas-nas suci yang berasal dari Tuhan (Arifin, 
2005:29). Sebagai akibat penefsiran seperti ini, mereka 
cenderung menghidupkan kembali figur-figur sejarah dalam 
konteks sekarang. Dalam pandangan mereka bahwa kondisi 
umat Islam saat ini berada pada masa yang paling buruk, 
maka dari itu perlu adanya membangun masyarakat yang 
ideal sebagaimana yang pernah terjadi pada masa Rasulullah. 
Masyarakat yang ideal menurut mereka adalah terbentuknya 
“khilafah Islam”, yaitu suatu model sistem pemerintahan 
yang terbukti mampu menciptakan masyarakat ideal, maka 
dari itu hanya dengan “Negara Islam” lah zaman keemasan 
Islam yang pernah dicapai pada masa lampau harus diulang 
dengan kondisi dan bentuk serupa.  
Menurut Oliver Roy (1994:15) bahwa, perubahan 
visi dan orientasi yang diemban oleh kelompok salaf adalah 
terjadi kegagalan, maka mereka memunculkan strategi baru 
dengan cara radikal untuk memberlakukan Syariat Islam 
dalam masyarakat sebagai pengganti cita-cita khalifah 
tersebut. Maka meneurut mereka pemberlakuan Syari’at 
Islam secara totalitas hanya dapat direalisasikan dengan 
membentuk “Khilafah Islamiyah” sebagai wadah 
perjuanganya. Kaum eksklusif mulai memutuskan bermain 
di ruang demokrasi dengan bermetamorfosis menjadi apa 
yang disebut partai politik Islam. Sementara sebagian yang 
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sambil tetap memelihara militansi dan radikalisme yang 
terbingkai dalam apa yang disebut “gerakan salafi-militan” 
gerakan salafi ini tercermin dalam Majelis Muslim Indonesia 
(MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Himpunan Aksi 
Mahasiswa Muslim AntarKampus (HAMMAS), Kesatuan 
Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), dan Front 
Pembela Islam (FPI). Yang kesemuanya itu pemanggul 
Islamisme di Indonesia, kecuali FPI dengan ideologi Islam 
tradisional dari rivavlisme Timur Tengah. 
Kedua, bersifat ideologis. Orientasi gerakan ini 
memahami dan menuntut agar agama dijadikan sebagi satu-
satunya ideologi dalam menjalankan kehidupan dan 
membuang jauh-jauh ideologi sekuler. Menurutnya, Islam 
merupakan satu-satunya landasan dan pandangan hidup 
yang komprehensip, menyeluruh sehingga persoalan-
persoalan politik, hukum, dan juga kemasyarakatan tidak 
bisa dipisahkan dengan agama. Bagi mereka Islam satu-
satunya pandangan hidup yang mendorong mereka untuk 
berdakwah dan mengajak pengikutnya agar kembali ke 
Islam, sebagai suatu usaha untuk melakukan perubahan 
sosial, maka diperlukan jihad, hal ini merupakan tugas suci 
untuk melawan berbagai macam kemungkinan, kebatilan, 
dan musuh-musuh yang membenci Islam (Jamhari & 
Jahrono, 2004:4).  
Ketiga, penolakan dan resistensi terhadap pemikiran 
Barat. Sebagaimana pada ciri kedua, bahwa Islam adalah 
satu-satunya ideologi bagi mereka, maka segala ideologi dan 
pemikiran yang berasal dari Barat harus ditolak, mereka 
berasumsi bahwa kegagalan umat Islam dalam membangun 
masyarakat yang ideal tak lain karena telah berpaling dari 
jalan yang lurus, dan lebih memilih ideologi Barat yang 
sekularis dan materialistik.  
Untuk melihat sikap keagamaan kaum eksklusif 
Islam di Indonesia dapat disimak dari tesis Anthony 
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Giddens (1992:38), bahwa kaum eksklusif yang terbungkus 
dalam gerakan fundamentalisme agama merupakan 
permasalahan konflik antara tradisi dengan kosmopolitan-
isme dalam era globalisasi yang baru terjadi pada era perang 
dingin. Globalisasi ditandai dengan adanya kesemerawutan 
dan tidak adanya dominan tunggal dalam perkembangan 
dunia. Identitas globalisasi berkaitan erat dengan kosmo-
politanisme. Globalisasi mencerabut identitas akar seluruh 
manusia sehingga tercipta kebingungan. Salah satu jalan 
keluar nya mereka memilih jalan fundamentalis untuk 
berhadapan dengan nilai-nilai kosmopolitanisme. Senada 
dengan apa yang disampaikan oleh Manuel Castells bahwa 
fundamentalisme agama merupakan “defensive reaction” 
terhadap globalisasi yang telah menimbulkan ketidakpastian 
dan ketercerabutan identitas.  
Beberapa karakteristik yang dimiliki kaum eksklusif 
sebagaimana tersebut di atas, nampaknya menjadi spirit 
radikalisme dan ekstremisme yang pada giliranya akan 
mengancam keberadaan masyarakat Indonesia yang multi 
etnis, budaya dan agama sehingga kerukunan umat 
beragama yang selama ini dibina baik oleh pemerintah 
maupun masyarakat Indonesia sejak sebelum merdeka 
sampai sekarang akan terancam keberadaannya. 
Fundamentalisme Islam di Indonesia ini dipicu oleh konsep 
“hubungan agama dan negara” sehingga menimbulkan dua 
kelompok yaitu kelompok muslim politik (political Islamist), 
dan muslim kultural (cultural Islamist) (Ayubi, 1995:324).  
Kedua kelompok tersebut mempunyai kecenderung-
an masing-masing sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Bahtiar Effendy, bahwa terdapat dua spektrum pemikiran 
politik Islam. Pertama, Islam harus menjadi dasar negara, 
sharî‘ah harus diterima sebagai konstitusi negara karena 
kedaulatan politik ada ditangan Tuhan. Menurut kelompok 
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ini bertentangan dengan konsep ummah yang tidak 
mengenal batas-batas politik atau kedaerahan, sementara 
pengakuan prinsip musyawarah dan aplikasi prinsip itu 
berbeda dengan gagasan demokrasi yang dikenal dalam 
diskursus politik modern dewasa ini. Kedua, Islam tidak 
meletakkan suatu pola baku tentang teori negara (atau 
sistem politik) yang harus dijalankan oleh ummah karena 
istilah dawlah yang mempunyai pengertian sistem politik 
tidak dapat ditemukan dalam Alquran, dan Alquran 
bukanlah buku ilmu politik (Azra, 1999:15). Dua 
kecenderungan ini mempunyai dampak dan pengaruh 
terhadap berkembangan wacana ideologi politik Islam di 
Indonesia baik dari segi jorgan politiknya maupun gerakan 
pembaharuannya.  
Kelompok muslim kultural (cultural Islamist) ini 
diwakili oleh NU dan Muhammadiyah, kedua kelompok 
Islamis ini adalah kelompok yang paling siap mengambil 
kesempatan ketika terjadi perubahan peta politik, karena 
pada dasarnya mereka memiliki sumber daya politik yang 
lebih baik, ide-ide keislamannya mudah diterima di 
masyarakat, memiliki organisasi, jaringan, media, dan akses 
terhadap beberapa politisi di dalam struktur negara (Liddle, 
1996:323) karena doktrin yang ditawarkan oleh kedua 
kelompok ini bukan lagi tekstual tetapi kontektual, artinya 
bahwa kedua kelompok ini selalu siap mengambil 
kesempatan ketika terjadi perubahan politik sehingga ide-ide 
keislamannya yang terkait dengan politik Islam mudah 
diterima dan mudah diakses oleh masyarakat luas. 
Sedangkan kelompok muslim politik (political 
Islamist) yang popular dengan sebutan fundamentalisme 
Islam di Indonesia ini diwakili oleh Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front 
Pembela Islam (FPI) sejalan dalam menyikapi perpolitikan 
Islam di Indonesia. Mereka berpendapat bahwa kedaulatan 
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hanya milik Tuhan dan bahwa sharî‘ah marupakan satu-
satunya bentuk pemerintahan paling absah yang akan 
mampu memenuhi kebutuhan dan kepentingan seluruh 
kaum Muslim. Disamping itu bahwa demokrasi menimbul-
kan adanya pandangan yang sekuler dalam kehidupan politik 
dan keagamaan. Dengan demikian tidak ada jalan lain untuk 
menghidupkan kembali Islam di Indonesia kecuali harus 
kembali kepada Alquran dan al-Hadith baik untuk menata 
kehidupan sosial, budaya maupun politik (Hrair, 1988: 12).  
 Bertemunya agama dan budaya di Indonesia 
membawa dampak yang signifikan terhadap beragamnya 
pemahaman dan gerakan keagamaan. Satu sisi melahirkan 
kelompok Islam inklusif yang bersifat moderat dan 
cenderung pluralis. Sisi yang lain melahirkan kelompok 
Islam eksklusif yang bersifat fundamentalis dan cenderung 
radikalis. Kelompok Islam moderat yang pluralis (NU dan 
Muhammadiyah) mengusung konsep demokrasi sebagai 
gerbong (kendaraan) politik Islamnya. Sedangkan kelompok 
fundamentalis yang radikalis mengusung konsep “negara 
Islam” dengan mengusung isu sharî‘ah, dan khilafah sebagai 
basis gerakan politik Islamnya. 
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